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ABSTRACT 
 
Early marriage is a marriage that has happened to a person with the status of women under 20 years of age. 
Figures early marriage almost found throughout the Province of Indonesia, approximately 10% of young 
women had their first child at the age of 15-19 years. The research aims to understand and explain the factors 
related to Genesis Early Marriage In the Kawat village of Tayan Hilir Sub district  Sanggau Regency West 
Kalimanan Province in 2016.Research design used in this study was cross sectional. With a sample of 268 
respondents, the sampling technique is done probolity sampling, is simple random sampling.Variables that 
relate segnifikan namely education level, economic status, pregnancy unwed of marriage, pornography exposure, 
traditions, knowledge about reproductive health, exposure to information about the risks of early marriage and 
promiscuity. While most dominant variable is pregnant unwed of marriage. To overcome these local 
governments to cooperate with BKKBN to more aggressively implement programs to youth genre through 
training programs in order to get married at an ideal age. To realize these efforts, there must be cooperation of 
the parents because of the involvement of parents is the most important. 
 
 
PENDAHULUAN 
UNICEF mendefinisikan early marriage (pernikahan dini) sebagai pernikahan yang 
dilakukan pada usia kurang dari 18 tahun (UNICEF, 2001 dalam Widhaningrat dan Wiyono, 
2005). Di Indonesia masih sulit untuk menentukan batasan pernikahan dini karena adanya 
berbagai kebijakan yang masih belum menemui kata sepakat, antara BKKBN dengan UU 
Perkawinan no 1 tahun 1974.  
Angka pernikahan dini hampir dijumpai diseluruh Provinsi Indonesia , sekitar 10% 
remaja putri melahirkan anak pertamanya pada usia 15-19 tahun. Kehamilan remaja akan 
meningkatkan risiko kematian dua hingga empat kali lebih tinggi dibandingkan perempuan 
yang hamil pada usia lebih dari 20 tahun, demikian pula dengan risiko kematian bayi, 30 % 
lebih tinggi pada ibu usia remaja, dibandingkan pada bayi yang dilahirkan oleh ibu usia 20 
tahun atau lebih (GOI & UNICEF, 2000). 
Akibat pernikahan dini yang pertama dan menonjol adalah akibat pada fisik. Secara usia, 
organ intim atau alat reproduksi anak dibawah umur belum siap untuk melakukan hubungan 
seks. perkawinan dini berdampak pada kesehatan reproduksi anak perempuan. Anak 
perempuan berusia 10-14 tahun memiliki kemungkinan meninggal lima kali lebih besar, 
selama kehamilan atau melahirkan, dibandingkan dengan perempuan berusia 20-25. 
Sementara anak yang menikah di usia 15-19 kemungkinannya dua kali lebih besar. 
Hal lain yang mengancam kesehatan reproduksi wanita yang menikah di usia yang dini 
adalah adanya ancaman terkena kanker serviks (kanker mulut rahim) yang lebih tinggi. Perlu 
diketahui kanker mulut rahim hanya terjadi bagi mereka yang pernah melakukan hubungan 
intim. Dengan  menikah di usia yang dini maka risiko terkena kanker serviks tentunya lebih 
besar  
Kampanye yang telah dilakukan melalui BKKBN merupakan salah satu upaya demi 
menekan angka pernikahan dini dan seks pranikah. Namun upaya ini dirasakan  belum 
optimal sehingga jumlahnya masih relatif tinggi di beberapa daerah.Melalui program GenRe 
(Generasi Berencana), BKKBN selalu mengimbau khusus kepada remaja untuk menghindari 
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pernikahan dini, yaitu dibawah 21 tahun untuk perempuan dan dibawah 25 tahun untuk laki-
laki. Program GenRe sendiri merupakan program yang dikembangkan dalam rangka 
membantu penyiapan kehidupan berkeluarga bagi remaja, agar mampu menempuh jenjang 
pendidikan secara terencana, berkarir dalam pekerjaan secara terencana, serta menikah dengan 
penuh perencanaan sesuai siklus kesehatan reproduksi. Sasaran program tersebut (GenRe) 
adalah remaja berusia 10-24 tahun dan belum menikah, berstatus pelajar atau mahasiswa 
belum menikah, keluarga dan masyarakat peduli remaja. 
Karena tingginya angka pernikahan dini di desa tersebut, dan berdasarkan data yang 
diperoleh, perlu dilakukan penelitian terhadap masalah tentang  “Analisis kejadian pernikahan 
dini di desa Kawat kecamatan Tayan Hilir kabupaten Sanggau Kalimantan Barat”. 
Tujuan umum tulisan ini adalah memahami dan menjelaskan faktor-faktor yang 
berhubungan dengan Kejadian Pernikahan Dini Di Desa Kawat Kecamatan Tayan Hilir 
Kabupaten Sanggau Provinsi Kalimanan Barat. Sementara tujuan khususnya memahami dan 
mejelaskan gambaran kejadian pernikahan dini di desa Kawat kecamatan Tayan Hilir 
kabupaten Sanggau provinsi Kalimantan Barat. Tujuan khusus lainnya mempelajari dan 
menjelaskan hubungan antara agama, suku, tingkat pendidikan, status ekonomi, hamil diluar 
nikah, keterpaparan pornografi, pengaruh tradisi, pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, 
keteraparan informasi tentang resiko kesehatan menikah dini, dan pergaulan dengan kejadian 
pernikahan dini, serta untuk mengetahui faktor yang paling dominan berhubungan dengan 
kejadian pernikahan dini di desa Kawat kecamatan Tayan Hilir kabupaten Sanggau provinsi 
Kalimantan Barat. 
 
PEMBAHASAN   
1 . Univariat 
Univariat bertujuan untuk menggambarkan karakteristik masing-masing variabel 
baik variabel independen maupun variabel dependen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa sebanyak 34,7 % responden  
menikah ≤ 17 tahun, 67,5 % beragama islam, 66,4 % bersuku melayu, 78,0 % 
berpendidikan rendah, 72,4 % berstatus ekonomi rendah ≤ 1.823.025  dan  23,1 % hamil 
diluar nikah. Sebesar 25,7 % terpapar pornografi, sebesar  91,0 %   responden terpengaruh 
tradisi, sebesar 76,5 % responden memiliki pengetahuan rendah, sebesar 74,3 % 
responden  jarang terpapar informasi, sebesar     80,6 %  responden yang bergaul bebas  
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2. Bivariat 
Bivariant digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan 
kejadian pernikahan dini, pada reponden di desa Kawat, kecamatan Tayan Hilir, kabupaten 
Sanggau, propinsi Kalimatan Barat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 1.2 hasil uji statistik variabel agama diperoleh nilai p > 0,05 (p value 
pada tabel 0,548) yang artinya tidak ada perbedaan proporsi yang signifikan atau bermakna 
dalam status pernikahan dini antara yang beragama Islam dan yang beragama non Islam. 
Hasil uji statistik variabel suku diperoleh nilai p > 0,05 (p value pada tabel 0,950) yang 
artinya tidak ada perbedaan proporsi yang signifikan atau bermakna dalam status 
pernikahan dini antara yang bersuku Melayu dan yang bersuku non Melayu. Hasil uji 
statistik variabel tingkat pendidikan diperoleh nilai p < 0,05 (p value pada tabe l0,000) yang 
artinya ada perbedaan proporsi yang signifikan atau bermakna dalam status pernikahan dini 
antara yang berpendidikan rendah dan yang berpendidikan tinggi. Hasil uji statistik variabel 
status ekonomi diperoleh nilai p < 0,05 (p value pada tabel 0,000) yang artinya ada 
perbedaan proporsi yang signifikan atau bermakna dalam status pernikahan dini antara 
yang status ekonomi rendah dan yang berstatus ekonomi tinggi. Sedangkan hasil uji 
statistik variabel hamil diluar nikah diperoleh nilai p < 0,05 (p value pada tabel 0,000) yang 
artinya ada perbedaan proporsi yang signifikan atau bermakna dalam status pernikahan dini 
antara yang hamil diluar nikah dengan yang tidak hamil diluar nikah. Hasil uji statistik 
variabel keterpaparan pornografi diperoleh nilai p < 0,05 (p value pada tabel  0,000) yang 
artinya ada perbedaan proporsi yang signifikan atau bermakna dalam status pernikahan dini 
antara yang terpapar pornografi dan yang tidak terpapar pornografi. Hasil uji statistik 
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variabel pengaruh tradisi diperoleh nilai p < 0,05 (p value pada tabel 0,017) yang artinya ada 
perbedaan proporsi yang signifikan atau bermakna dalam status pernikahan dini antara 
yang terpengaruh dengan tradisi dan yang tidak terpengaruh dengan tradisi. 
 Hasil uji statistik variabel pengetahuan tentang kesehatan reproduksi diperoleh nilai 
p < 0,05 (p value pada tabel 0,000) yang artinya ada perbedaan proporsi yang signifikan atau 
bermakna dalam status pernikahan dini antara yang memiliki pengetahuan rendah tentang 
kespro dan yang memiliki pengetahuan tinggi tentang kespro. Hasil uji statistik variabel 
keterpaparan informasi tentang resiko kesehatan menikah dini diperoleh nilai p < 0,05 (p 
value pada tabel 0,000) yang artinya ada perbedaan proporsi yang signifikan atau bermakna 
dalam status pernikahan dini antara yang tidak terpapar informasi tentang resiko kesehatan 
menikah dini dan yang terpapar informasi tentang resiko kesehatan menikah dini. Hasil uji 
statistik variabel pergaulan diperoleh nilai p <0,05 (p value pada tabel 0,000) yang artinya 
ada perbedaan proporsi yang signifikan atau bermakna dalam status pernikahan antara 
yang bergaul bebas dan yang tidak bergaul bebas. 
 
3. Multivariat 
Tahap analisis multivariat meliputi pemilihan variabel kandidat dan pembuatan 
model. Dengan seleksi awal melakukan seleksi terhadap kandidat variabel bebas yang 
berpotensi dapat dimasukan kedalam model analisis multivariat yang memiiki kemaknaan   
(p < 0,25).  
Selanjutnya seluruh variabel yang masuk kandidat dilakukan seleksi dengan 
menyingkirkan variabel yang mempunyai p value paling besar dan variabel dengan Odd Ratio 
(OR) terbesar dalam pemodelan akhir menjad faktor yang dominan mempengaruhi 
variabel dependen, sehingga  diperoleh variabel model regresi logistik sederhana memiliki 
kriteria kemaknaan p < 0,05.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 1.3 variabel yang paling dominan berhubungan dengan kejadian 
pernikahan dini di desa Kawat kabupaten Sanggau Kalimantan Barata dalah hamil diluar 
nikah dengan OR 27,200. Artinya responden yang hamil diluar nikah berpeluang sekitar 27 
kali lebih tinggi menikah dini dibandingkan yang tidak hamil diluar nikah setelah dikontrol 
dengan variabel keterpaparan informasi tentang resiko kesehatan menikah dini. 
 
A. Gambaran Kejadian pernikahan dini di desa Kawat kecamatan Tayan Hilir 
kabupaten Sanggau  
Menurut laporan MDGS tahun 2008, jumlah perkawinan dini di Indonesia mencapai 
34,5 %. Menurut catatan KPAI, jumlah perkawinan tercatat di Indonesia setiap tahun 
mencapai 2 sampai 2,5 juta pasang. Berarti setiap tahun ada perkawinan anak mencapai sekitar 
600.000. 
Sejalan dengan laporan MDGS, bahwa penelitian yang telah dilakukan di desa 
Kawat kecamatan Tayan Hilir kabupaten Sanggau Kalimatan Barat, bahwa data pada 
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penelitian tersebut menunjukan usia pernikahan dini didesa Kawat adalah kurang dari atau 
sama dengan 17 tahun. Dengan jumlah frekwensi angka pernikahan dini adalah 34,7 % 
selama kurun waktu tahun 2000 sampai dengan November 2016.  
Angka kejadian pernikahan dini di desa tersebut dapat dikatakan tinggi karena jika 
dibandingkan dengan ke-lima provinsi di Indonesia dengan  usia pernikahan dini tertinggi.  
Kelima provinsi itu adalah Sulawesi Barat 34 persen, Kalimantan Selatan 33,68 persen, 
Kalimantan Tengah 33,56 persen, Kalimantan Barat 32,21 persen, dan Sulawesi Tengah 
31,91 persen. Ini berarti, satu dari lima perempuan di lima provinsi di tersebut menikah 
sebelum berusia 18 tahun. 
 
B. Hubungan agama dengan pernikahan dini 
Dalam pasal 1 Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, 
mendefinisikan perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam penjelasan pasal 1 tersebut menyebutkan 
bahwa perkawinan mempunyai hubungan yang erat sekali dengan agama/kerohaniaan, 
Hasil uji statistik variabel agama diperoleh nilai p > 0,05 (p value pada tabel 0,548) yang 
artinya tidak ada perbedaan proporsi yang signifikan atau bermakna dalam status pernikahan 
dini antara yang beragama Islam dan yang beragama non Islam. Artinya tidak ada hubungan 
yang bermakna antara agama dengan pernikahan dini. Sementar hasil proporsi keluarga yang 
melakukan pernikaan dini lebih banyak terjadi pada keluarga yang memeluk agama Islam 
sebesar 35,9% dibandingkan dengan keluarga yang memeluk agama non Islam hanya 32,2% 
saja. Hal ini terjadi karena mayoritas penduduk desa Kawat beragama Islam, sehingga proporsi 
penduduk yang beragama Islam lebih tinggi melakukan pernikahan dini  dibandingkan non 
Islam. 
Tulisan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Edy Sud (2009) di 
Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone yang menyatakan tidak ada hubungan antara agama 
dengan kejadian menikah dini pada suku Bugis, dalam penelitiannya sebesar 80,5% remaja 
melakukan pernikahan bukan disebabkan oleh agama responden dan 19,5% remaja menikah 
dini disebabkan oleh faktor agama pada suku Bugis di Kabupaten Bone. 
 
C. Hubungan suku dengan pernikahan dini 
Suku merupakan garis keturunan dalan keluarga yang dianggap sama yang merujuk 
pada ciri khas seperti budaya, bahasa, agama dan prilaku. Suku bangsa terikat akan identitas 
dan kesatuan budaya serta hal-hal mendasar seperti asal usul.  
Secara teori suku tidak ada hubungannya dengan pernikahan dini, hak tersebut hanya 
merupakan faktor kebetulan semata, hanya karena suatu kebiasaan yang berkembang pada 
suku tertentu, sehingga masyarakat menganggap salah satu suku terbiasa melakukan 
pernikahan dini. 
Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan. Dari hasil uji 
statistik diperoleh nilai p > 0,05 (p value pada tabel 0,950) yang artinya tidak ada hubungan yang 
bermakna atau signifikan antara suku Melayu dan no Melayu, dengan kata lain tidak ada  
perbedaan proporsi yang signifikan atau bermakna dalam status pernikahan dini antara yang 
bersuku Melayu dan yang bersuku non Melayu. Penelitian tersebut sejalan dengan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Edy Sud (2009) di Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone yang 
menyatakan tidak ada hubungan antara suku dengan kejadian menikah dalam suku Bugis 
  
D. Hubungan tingkat pendidikan dengan pernikahan dini  
Pendidikan adalah sebagai satu sistem perubahan kecakapan seseorang berbentuk sikap 
serta perilaku untuk berlaku dalam masyarakat. Sistem di mana seseorang di pengaruhi oleh 
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suku tertentu, sehingga masyarakat menganggap salah satu suku terbiasa melakukan 
pernikahan dini. 
Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan. Dari hasil uji 
statistik diperoleh nilai p > 0,05 (p value pada tabel 0,950) yang artinya tidak ada hubungan yang 
bermakna atau signifikan antara suku Melayu dan no Melayu, dengan kata lain tidak ada  
perbedaan proporsi yang signifikan atau bermakna dalam status pernikahan dini antara yang 
bersuku Melayu dan yang bersuku non Melayu. Penelitian tersebut sejalan dengan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Edy Sud (2009) di Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone yang 
menyatakan tidak ada hubungan antara suku dengan kejadian menikah dalam suku Bugis 
  
D. Hubungan tingkat pendidikan dengan pernikahan dini  
Pendidikan adalah sebagai satu sistem perubahan kecakapan seseorang berbentuk sikap 
serta perilaku untuk berlaku dalam masyarakat. Sistem di mana seseorang di pengaruhi oleh 
 
 
lingkungan yang ada terutama di dalam lingkungan pendidikan hingga bisa meraih kecakapan 
sosial serta bisa meningkatkan kepribadiannya di masyarakat. 
Tingkat pendidikan merupakan tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat 
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan kemauan yang dikembangkan. 
Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap perubahan sikap dan perilaku hidup. Tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan sesorang atau masyarakat untuk menyerap 
informasi dan mengimplementasikannya dalam perilaku dan gaya hidup sehari-hari. Menurut 
Kumalasari, 2012, pendidikan yang rendah makin mendorong cepatnya pernikahan pada usia 
muda. Masyarakat yang tergolong menengah ke bawah  biasanya tidak mampu melanjutkan 
pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. Terkadang hanya bisa melanjutkan  sebatas tingkat 
sekolah menengah atau tidak menempuh pendidikan, sehingga ajang pernikahan dijadikan 
sebagai solusi yang harus bagi mereka, khususnya perempuan. 
Analisis lebih lanjut menyimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara 
pendidikan dengan kejadian pernikahan dini (p value = 0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil analisis 
tersebut diperoleh nilai OR = 10,198 artinya keluarga yang memiliki pendidikan rendah 
berpeluang 10 kali lebih tinggi untuk melaksanakan pernikahan dini  dibandingkan dengan 
keluarga yang memiliki pendidikan  tinggi 
Hal tersebut selaras dengan tulisan yang dilakukan oleh Kartika (2012) dimana remaja 
yang memiliki pendidikan rendah yang memilih menikah dini sebesar 95,5% dibandingkan 
dengan remaja yang memiliki pendidikan tinggi memilih menikah di atas 20 tahun sebesar 
4,5% di Kecamatan Bangli. Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Hotnatalia 
(2012), secara parsial  didapat bahwa variabel pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap usia menikah pertama, semakin rendah pendidikan semakin tinggi pula usai kawain 
pertamanya. 
 
E. Hubungan status ekonomi dengan pernikahan dini 
Faktor-faktor yang menyebabkan pernikahan usia dini muda, salah satunya adalah 
karena desakan ekonomi, pernikahan terjadi karena keadaan keluarga yang hidup digaris 
kemiskinan, demi meringankan beban orang tuanya, maka anak perempuannya dikawinkan 
dengan orang yang dianggap mampu. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil proporsi keluarga yang melakukan 
pernikaan dini lebih banyak terjadi pada keluarga yang memiliki penghasilan rendah atau di 
bawah UMK sebesar 90,3% dibandingkan dengan keluarga yang memilki penghasilan di atas 
UMK  yaitu  9,7%. Analisis lebih lanjut menyimpulkan bahwa ada hubungan secara sifnifikan  
antara status ekonomi  rendah dengan kejadian pernikahan dini  
Tulisan yang lain juga dikemukakan oleh Mulyana dan Ridwan, (2009), menyatakan 
bahwa sebanyak 92,5% responden dengan usia kawin pertama rendah memiliki faktor 
ekonomi rendah akan memilih menikah muda dibandingkan dengan 7,5% responden ekonomi 
tinggi memilih menikah di atas 20 tahun.  
 
F. Hubungan hamil diluar nikah dengan pernikahan dini 
Berdasarkan hasil survei badan pusat statistik pencetus pernikahan dini umumnya 
adalah karena kehamilan di luar nikah pada pasangan remaja. Adapun kasus hamil di luar 
nikah umumnya menimpa pasangan remaja yang memiliki akses bebas terhadap informasi dan 
tanpa kontrol serta aspek keteladanan.  
Hasil tulisan menunjukkan bahwa proporsi keluarga yang melakukan pernikaan dini 
terjadi pada responden yang hamil di luar nikah sebesar 60,2% dibandingkan dengan keluarga 
yang tidak hamil duluan yaitu sekitar 39,8%. Analisis lebih lanjut menyimpulkan bahwa ada 
hubungan antara antara hamil diluar nikah dengan kejadian pernikahan dini  
Hasil tulisan ini selaras dengan tulisan Mulyana dan Ridwan, (2009), yang menyatakan 
bahwa sebesar 60,5% faktor hamil diluar nikah menyebabkan   melakukan  pernikahan   dini  
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Sedangkan sebesar 39,5% menikah muda tetapi tidak sebabkan oleh faktor hamil 
diluar nikah. 
 
G. Hubungan keterpaparan pornografi  dengan pernikahan dini 
Sesuai dengan pendapat  Widyastuti (2009),  bahwa remaja Indonesia mencakup 37% 
dari penduduk sudah terpengaruh dengan pornografi, berkaitan dengan pornografi yang 
ditujukan pada mereka yaitu yang melakukan pernikahan dini karena pengaruh pornografi dari 
berbagai media, baik media massa ataupun media elektronik. 
Hal ini mengindikasi bahwa media sosial mempunyai pengaruh yang cukup kuat pada 
remaja terhadap apa yang dikonsumsinya dari media tersebut, yaitu dengan mendengar dan 
melihat terlebih lagi dengan konten seksual sehingga menyebabkan keingintahuan terhadap 
seks meningkat, yang akan menyebabkan lebih cepatnya tigkat kematangan remaja pada 
masalah seks.   
Hasil penulisan menunjukkan bahwa hasil proporsi keluarga yang melakukan 
pernikaan dini lebih banyak terjadi pada keluarga yang sering terpapar  pornografi sebesar 
61,3% dibandingkan dengan keluarga yang tidak terpapar pornografi hanya 38,7% saja. 
Analisis lebih lanjut menyimpulkan bahwa ada hubungan antara antara paparan pornografi 
dengan kejadian pernikahan dini.  
Tulisan yang lain juga dikemukakan oleh Mulyana dan Ridwan, (2009) menyatakan 
bahwa sebesar 65,5% responden dengan usia kawin pertama usia rendah memiliki faktor yang 
berhubungan dengan pornografi sedangkan sebanyak 34,5% memilih menikah muda namun 
bukan karena sebabkan oleh rangsangan faktor pornografi. 
 
H. Hubungan pengaruh tradisi dengan pernikahan dini 
Tardisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat diartikan kebiasaan, dalam 
pengertian yang paling yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak 
lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu 
negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Kepercayaan atau adat istiadat dalam 
keluarga juga menentukan pernikahan diusia muda. Sering ditemukan orang tua mengawinkan 
anak dalam usia yang sangat muda karena keinginan menigkatkan status sosial, mempererat 
hubungan dan menjaga garis keturunan (Noorkasiani,2009). 
Hasil tulisan ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tradisi dengan 
pernikahan dini. Proporsi keluarga yang melakukan pernikaan dini lebih banyak terjadi pada 
keluarga yang terpengaruh dengan tradisi menikah muda yakni sebesar 96,8% dibandingkan 
dengan keluarga yang tidak  memiliki tradisi menikah dini yang hanya 3,2%. Analisis lebih 
lanjut menyimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara antara tradisi  dengan 
kejadian pernikahan dini. 
Hasil tulisan  ini sejalan dengan penelitian Astuty (2010), yang menyatakan sebesar 
77,5% faktor tradisi yang menyebabkan terjadinya pernikahan usia muda karena ketakutan 
orang tua terhadap gunjingan dari tetangga dekat. 
 
I. Hubungan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dengan pernikahan dini  
Semakin bertambahnya usia, maka pengetahuan yang dimiliki semakin bertambah. 
Dengan bertambahnya usia maka pengetahuan yang dimiliki semakin bertambah. Dengan 
bertambahnya usia  maka berfikir seseorang semakin berkembang, sehingga akan lebih mudah 
memperoleh pengetahuan (Notoatmodjo, 2005).  
Hasil tulisannya menunjukkan hubungan antara pengetahuan tentang kesehatan 
reproduksi dengan pernikahan dini. Proporsi keluarga yang melakukan pernikaan dini lebih 
banyak terjadi pada keluarga yang pengetahuan rendah tentang kesehatan reproduksi sebesar 
98,9% dibandingkan dengan keluarga yang pengetahuan tinggi tentang kesehatan reproduksi 
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Sedangkan sebesar 39,5% menikah muda tetapi tidak sebabkan oleh faktor hamil 
diluar nikah. 
 
G. Hubungan keterpaparan pornografi  dengan pernikahan dini 
Sesuai dengan pendapat  Widyastuti (2009),  bahwa remaja Indonesia mencakup 37% 
dari penduduk sudah terpengaruh dengan pornografi, berkaitan dengan pornografi yang 
ditujukan pada mereka yaitu yang melakukan pernikahan dini karena pengaruh pornografi dari 
berbagai media, baik media massa ataupun media elektronik. 
Hal ini mengindikasi bahwa media sosial mempunyai pengaruh yang cukup kuat pada 
remaja terhadap apa yang dikonsumsinya dari media tersebut, yaitu dengan mendengar dan 
melihat terlebih lagi dengan konten seksual sehingga menyebabkan keingintahuan terhadap 
seks meningkat, yang akan menyebabkan lebih cepatnya tigkat kematangan remaja pada 
masalah seks.   
Hasil penulisan menunjukkan bahwa hasil proporsi keluarga yang melakukan 
pernikaan dini lebih banyak terjadi pada keluarga yang sering terpapar  pornografi sebesar 
61,3% dibandingkan dengan keluarga yang tidak terpapar pornografi hanya 38,7% saja. 
Analisis lebih lanjut menyimpulkan bahwa ada hubungan antara antara paparan pornografi 
dengan kejadian pernikahan dini.  
Tulisan yang lain juga dikemukakan oleh Mulyana dan Ridwan, (2009) menyatakan 
bahwa sebesar 65,5% responden dengan usia kawin pertama usia rendah memiliki faktor yang 
berhubungan dengan pornografi sedangkan sebanyak 34,5% memilih menikah muda namun 
bukan karena sebabkan oleh rangsangan faktor pornografi. 
 
H. Hubungan pengaruh tradisi dengan pernikahan dini 
Tardisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat diartikan kebiasaan, dalam 
pengertian yang paling yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak 
lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu 
negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Kepercayaan atau adat istiadat dalam 
keluarga juga menentukan pernikahan diusia muda. Sering ditemukan orang tua mengawinkan 
anak dalam usia yang sangat muda karena keinginan menigkatkan status sosial, mempererat 
hubungan dan menjaga garis keturunan (Noorkasiani,2009). 
Hasil tulisan ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tradisi dengan 
pernikahan dini. Proporsi keluarga yang melakukan pernikaan dini lebih banyak terjadi pada 
keluarga yang terpengaruh dengan tradisi menikah muda yakni sebesar 96,8% dibandingkan 
dengan keluarga yang tidak  memiliki tradisi menikah dini yang hanya 3,2%. Analisis lebih 
lanjut menyimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara antara tradisi  dengan 
kejadian pernikahan dini. 
Hasil tulisan  ini sejalan dengan penelitian Astuty (2010), yang menyatakan sebesar 
77,5% faktor tradisi yang menyebabkan terjadinya pernikahan usia muda karena ketakutan 
orang tua terhadap gunjingan dari tetangga dekat. 
 
I. Hubungan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dengan pernikahan dini  
Semakin bertambahnya usia, maka pengetahuan yang dimiliki semakin bertambah. 
Dengan bertambahnya usia maka pengetahuan yang dimiliki semakin bertambah. Dengan 
bertambahnya usia  maka berfikir seseorang semakin berkembang, sehingga akan lebih mudah 
memperoleh pengetahuan (Notoatmodjo, 2005).  
Hasil tulisannya menunjukkan hubungan antara pengetahuan tentang kesehatan 
reproduksi dengan pernikahan dini. Proporsi keluarga yang melakukan pernikaan dini lebih 
banyak terjadi pada keluarga yang pengetahuan rendah tentang kesehatan reproduksi sebesar 
98,9% dibandingkan dengan keluarga yang pengetahuan tinggi tentang kesehatan reproduksi 
 
 
hanya 1,1% saja. Analisis lebih lanjut menyimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna 
antara pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dengan kejadian pernikahan dini.  
Hasil tulisan ini sejalan dengan penelitian Fatmawati (2012), yang menyatakan bahwa 
sebesar 92,5% pengetahuan menyebabkan  terjadinya menikah dini pada Suku Tolaki di 
Kecamatan Unaaha Kabupaten Kendari. Di desa tersebut tingkat pendidikan rendah sehingga 
mempengaruhi tingkat pengetahuan masyarakat tentaang kesehatan reproduksi dan kurangnya 
masyarakat setempat mencari informasi tentang kesehatan reproduksi. 
 
J. Hubungan keterpaparan informasi tentang resiko menikah dini  
Keterpaparan informasi berkaitan erat dengan pengetahuan. Keterpapatan 
informasi sendiri dapat diartikan dengan serangkaian pesan yang diterima olah responden 
tetang informasi yang berhubungan dengan resiko menikah dini.  
Hasil tulisan menunjukkan hubungan antara informasi resiko kesehatan  dengan 
pernikahan dini. Proporsi keluarga yang melakukan pernikaan dini lebih banyak terjadi pada 
keluarga yang jarang tentang informasi kesehatan reproduksi sebesar 97,8% dibandingkan 
dengan keluarga yang sering dapat informasi resiko kesehatan hanya 2,2% saja. Analisis lebih 
lanjut menyimpulkan bahwa ada hubungan antara antara informasi resiko kesehatan  dengan 
kejadian pernikahan dini.  
Hasil tulisan selaras dengan penulis yang dilakukan Astuty (2010), menyatakan 
bahwa sebanyak 67,5% faktor informasi, 15% faktor suku dan 17,5% oleh faktor agama 
menyebabkan terjadinya pernikahan usia muda pada remaja putri di Desa Pagerejo 
Kabupaten Wonosobo. 
 
K. Hubungan pergaulan bebas dengan pernikahan dini 
Akibat pengaruh modernisasi, terjadi perubahan nilai, yaitu semakin bebasnya 
hubungan antara pria dan wanita (Noorkasiani,2009). Gencarnya ekspose seks (pornografi) di 
media sosial menyebabkan remaja modern kian permisif terhadap seks (Kumalasari, 2012). 
Hal tersebut diatas sangat berpengaruh dengan bentuk pergaulan serta interaksi yang terjadi 
pada remaja putri dengan lawan jenisnya.  
Hasil penulisan  menunjukkan hubungan antara pergaulan  dengan pernikahan dini. 
Proporsi keluarga yang melakukan pernikaan dini lebih banyak terjadi pada keluarga yang 
melakukan pergaulan bebas sebesar 96,8% dibandingkan dengan keluarga yang tidak 
melakukan pergaulan bebas  hanya 3,2% saja. Analisis lebih lanjut menyimpulkan bahwa ada 
hubungan antara antara pergaulan bebas dengan kejadian pernikahan dini.  
Hasil penulisan  selaras dengan penelitian yang dilakukan Bahar, dkk (2012), 
menyatakan bahwa sebanyak 88,5% faktor pergaulan merupakan faktor pendorong terjadinya 
pernikahan dini. Penelitian lain yang selaras dengan hasil penelitian ini  dilakukan oleh  
Astuty (2010), menyatakan bahwa sebesar 85,5% faktor pergaulan  yang menyebabkan 
terjadinya pernikahan usia muda pada remaja putri di Desa Pagerejo Kabupaten Wonosobo. 
 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil tulisan ini dapat ditarik kesimpulan bahwa responden yang melakukan 
pernikahan dini sebesar 34,7 %. Karakteristik pernikahan dini masyarakat yang menjadi 
responden 67,5 % beragama islam, 66,4 % bersuku Melayu, 78,0 % berpendidikan rendah, 72,4 
% berstatus ekonomi rendah (≤ 1.823.025) dan 60,2 % hamil di luar nikah. Sementara variabel 
dependen untuk responden yang terpapar pornografi sebesar 25,7 %, terpengaruh tradisi 
sebanyak 91 %, pengetahuan rendah berjumlah 76,5 %, jarang terpapar informasi sebanyak 74,3 
%, dan bergaul bebas sebesar 80,6 %. 
Dari sepuluh (10) variabel ternyata terdapat delapan (8) variabel yang  berhubungan secara 
segnifikan atau bermakna, yaitu pendidikan, status ekonomi, hamil diluar nikah, keterpaparan 
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pornografi, tradisi, pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, keterpaparan informasi tentang 
resiko menikah dini dan pergaulan bebas. 
Faktor yang paling dominan berhubungan dengan kejadian pernikahan dini adalah hamil 
diluar nikah dengan OR 27,200. Artinya responden yang hamil diluar nikah berpeluang sekitar 27 
kali lebih tinggi menikah dini dibandingkan yang tidak hamil diluar nikah setelah dikontrol dengan 
keterpaparan informasi tentang resiko kesehatan menikah dini. 
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